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Abstract. This study aims to explore the influence of religiosity on depression levels among working women in 
Indonesia, using data from the Indonesian Family Life Survey (IFLS) 2007-2014. With the increasing 
participation of women in the workforce, the challenge of maintaining mental health, particularly depression, 
becomes increasingly relevant. Employing a quantitative approach and logistic regression analysis, this study 
examines the relationship between religiosity, socioeconomic variables, and depression levels. The results show 
that religiosity has a significant positive effect on the probability of not experiencing depression, while age, 
education, and income also exhibit significant positive influences. Conversely, living in urban areas is found to 
have a significant negative impact. These findings highlight the importance of religiosity and socioeconomic 
factors in shaping the mental well-being of working women in Indonesia. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap tingkat depresi pada wanita 
bekerja di Indonesia, dengan menggunakan data dari Indonesian Family Life Survey (IFLS) 2007-2014. Dengan 
meningkatnya partisipasi wanita dalam angkatan kerja, tantangan menjaga kesehatan mental, khususnya depresi, 
menjadi semakin relevan. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi logistik, penelitian ini menguji 
hubungan antara religiusitas, variabel sosioekonomi, dan tingkat depresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
religiusitas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap probabilitas tidak mengalami depresi, sementara 
usia, pendidikan, dan pendapatan juga menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Sebaliknya, tinggal di 
daerah perkotaan ditemukan memiliki dampak negatif yang signifikan. Temuan ini menyoroti pentingnya 
religiusitas dan faktor sosioekonomi dalam membentuk kesejahteraan mental wanita bekerja di Indonesia. 
 
Kata kunci: Depresi, IFLS, Regresi Logistik, Religiusitas, Wanita Bekerja.  
 
1. LATAR BELAKANG 

Peran wanita dalam masyarakat telah mengalami transformasi signifikan, dari peran 

domestik hingga partisipasi aktif di berbagai sektor publik, termasuk ekonomi, pendidikan, 

dan sosial (Khaerani, 2017). Meningkatnya partisipasi wanita dalam angkatan kerja di 

Indonesia ditandai dengan peningkatan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) wanita 

yang terus meningkat dari tahun 2018 hingga 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). Meskipun 

demikian, peran ini juga membawa tantangan baru, terutama terkait kesehatan mental, 

seperti depresi (Akhouri et al., 2019).  
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Wanita menghadapi risiko depresi lebih tinggi dibandingkan pria karena kombinasi 

faktor biologis, psikologis, dan sosial (Alon et al., 2022). Depresi di kalangan wanita pekerja 

dapat mempengaruhi produktivitas, kesejahteraan pribadi, dan ekonomi keluarga  (Yansyah 

et al., 2024). Faktor religiusitas memiliki peran signifikan dalam kesehatan mental, 

berfungsi sebagai pelindung terhadap stres dan depresi, memberikan dukungan emosional, 

serta meningkatkan kualitas hidup (Rakhshani et al., 2024). Studi empiris menunjukkan 

bahwa tingkat religiusitas yang tinggi berkorelasi negatif dengan tingkat depresi, di mana 

wanita dengan religiusitas tinggi lebih mampu menghadapi tekanan pekerjaan (Fadli et al., 

2021).  

Maka dari itu, diperlukan lebih banyak penelitian yang komprehensif mengenai 

kesehatan mental wanita pekerja di Indonesia dengan memanfaatkan data nasional yang 

representatif. Di Indonesia, studi mengenai pengaruh religiusitas terhadap tingkat depresi 

wanita bekerja sendiri masih sangat jarang dilakukan (Soleman et al., 2022). Oleh karena 

itu, penelitian yang berjudul “Pengaruh Nilai Religiusitas Terhadap Tingkat Depresi Wanita 

yang Bekerja” bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh religiusitas terhadap tingkat 

depresi, dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosioekonomi seperti usia, pendidikan, 

tempat tinggal, dan pendapatan. Data yang digunakan berasal dari survei Indonesia Family 

Life Survey (IFLS) 2014 yang mencakup populasi representatif Indonesia. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan wawasan baru untuk mendukung kebijakan yang memperhatikan 

kesehatan mental wanita pekerja.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Wanita Bekerja 

Wanita bekerja didefinisikan sebagai perempuan yang terlibat dalam aktivitas 

ekonomi di luar rumah untuk mendapatkan penghasilan atau menghindari isolasi sebagai 

ibu rumah tangga (De Boer, 1977). Keterlibatan wanita dalam dunia kerja memberikan 

dampak signifikan, baik secara ekonomi maupun sosial. Dalam Islam, wanita bekerja 

dihormati dan diberi kebebasan untuk berperan di ranah publik, dengan tetap menjaga 

keseimbangan peran domestik dan professional (Runjani et al., 2018). 

B. Kesehatan Mental dan Depresi 

Kesehatan mental mencakup kemampuan individu untuk menghadapi tekanan 

sehari-hari, berfungsi produktif, dan berkontribusi dalam masyarakat  (World Health 

Organization, 2020). Depresi, sebagai salah satu gangguan kesehatan mental, ditandai 
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dengan perasaan sedih yang mendalam, kehilangan minat, dan gangguan dalam aktivitas 

sosial serta pekerjaan (Kaplan et al., 2010). Faktor pemicu depresi meliputi aspek 

biologis, psikologis, dan sosial, seperti stres pekerjaan, tanggung jawab keluarga, serta 

peristiwa kehidupan yang signifikan (Tan et al., 2023). 

C. Religiusitas 

Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama yang mencakup keyakinan, 

praktik ibadah, dan pengalaman spiritual. Glock dan Stark dalam Ancok & Suroso (2011) 

mendefinisikan religiusitas ke dalam lima dimensi utama: 

- Religious Belief: Keyakinan terhadap ajaran agama. 

- Religious Practice: Pelaksanaan ritual agama, seperti shalat dan puasa. 

- Religious Feeling: Pengalaman spiritual yang mendalam. 

- Religious Knowledge: Pemahaman atas ajaran agama. 

- Religious Effect: Dampak ajaran agama terhadap kehidupan sosial. 

Religiusitas berperan sebagai pelindung terhadap depresi melalui dukungan emosional, 

penguatan spiritual, dan pengelolaan stress. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan melibatkan 

pengolahan data panel, dan analisis dilakukan dengan metode regresi logistik (logit) 

untuk menentukan hubungan antarvariabel. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari Indonesian Family Life Survey (IFLS) 4 dan 5, yang diterbitkan pada 

tahun 20017 dan 2014.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Proses Pengumpulan Data, Rentang Waktu, dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

Indonesian Family Life Survey (IFLS) Gelombang 4 dan 5, yang dilaksanakan pada 

tahun 2007 dan 2014. IFLS adalah survei longitudinal berskala besar yang mencakup 

83% populasi Indonesia. Fokus penelitian ini adalah pada wanita Muslim yang bekerja 

di Indonesia, dengan total sampel akhir yang dianalisis terdiri dari 22.222 individu, 

setelah dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria yang ditentukan dalam penelitian. 
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B. Hasil Analisis Data 

1) Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 

Hasil deskripsi statistik menunjukkan distribusi variabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 

Variabel Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum 
Religiusitas 0.8144521 0.3887498 0 1 
Usia 38.61795 13.97612 14 90 
Tempat Tinggal 0.5482744 0.4976749 0 1 
Pendidikan 2.55755 0.7930582 1 4 
Pendapatan (Log) 13.2916 0.7518352 10.81443 16.77327 
Number of obs 22.222
Wald chi2 1175.82 
Prov > chi2 0.0000 
Pseudo R2 0.0629 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat depresi, yang diukur dalam 

bentuk dummy. Sebanyak 10,54% wanita bekerja tidak mengalami depresi, 

sementara 89,46% lainnya menunjukkan tanda-tanda depresi. 

2) Uji Goodnes of Fit  

Berdasarkan output pada tabel 1. dapat diketahui bahwa hasil Prob>chi2 didapatkan 

nilai Pseudo R2 sebesar. 0,0629 yang lebih besar daripada nilai alpha atau lebih besar 

dari 0,01 maka, hipotesis nol dapat diterima dan berarti model mampu memprediksi 

nilai observasinya karena cocok dengan data observasi. Hal ini menyimpulkan bahwa 

variabel independent hanya mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 6 persen. 

Atau, hanya 6 persen dari variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

model. 

3) Uji Likelihood Ratio 

Berdasarkan output tabel di atas, jika membandingkan dengan taraf nyata dalam 

penelitian ini dengan nilai 5%, maka nilai signifikansi 0,0000 < 0,05 (H0 ditolak) 

artinya paling tidak terdapat satu variabel independen yang memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Dapat disimpulkan bahwa model tersebut layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

4) Hasil Analisis Marginal Effect  

Uji Marginal Effect pada penelitian digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu tingkat 

depresi. Hal ini penting karena koefisien dari Model regresi logit tidak bisa langsung 
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diinterpretasikan karena koefisiennya menunjukkan perubahan dalam log-odds, 

bukan probabilitas secara langsung 

Tabel 1. Hasil Marginal Effect 

Depresi Koefisien Std.Error z P>|z| [95% Conf. Interval] 
Religiusitas .0209842 .0056474 3.72 0.000 .0099154 .0320529 
Usia .0014507 .0001574 9.22 0.000 .0011422 .0017592 
Tempat Tinggal -.0113329 .0043479 -2.61 0,008 -.0198546 -.0028112 
Pendidikan .012096 .0030184 4.01 0.000 .00618 .018012 
Pendapatan .0713215 .0028049 25.43 0.000 .0658239   .076819 
Number of obs 22,222 

 

Berdasarkan tabel di atas, Hasil analisis menunjukkan bahwa religiusitas 

memiliki hubungan positif dengan probabilitas tidak mengalami depresi pada 

wanita yang bekerja. Temuan ini mendukung teori dasar bahwa religiusitas 

berperan sebagai faktor pelindung terhadap tekanan psikologis, terutama melalui 

praktik keagamaan dan dukungan emosional yang terkait dengannya. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Koenig & Al Shohaib (2019), individu dengan tingkat religiusitas 

yang tinggi lebih mampu mengelola stres dan menunjukkan tingkat depresi yang 

lebih rendah. Selain itu, penelitian oleh Nur Furqani (2021) juga mempertegas 

bahwa penerapan nilai-nilai religiusitas dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis secara keseluruhan. 

Hasil ini konsisten dengan studi Fadli et al. (2021), yang menemukan 

bahwa religiusitas berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan mental di tempat 

kerja, terutama selama periode tekanan tinggi seperti pandemi COVID-19. Hal ini 

menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya memberikan ketenangan batin, tetapi 

juga menjadi strategi koping yang efektif bagi individu yang menghadapi berbagai 

tantangan hidup. 

Selain religiusitas, usia dan pendidikan juga ditemukan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap probabilitas tidak mengalami depresi. Wanita yang lebih tua 

cenderung memiliki pengalaman hidup dan strategi koping yang lebih baik, seperti 

yang diuraikan dalam penelitian Noor (2008), yang menyatakan bahwa religiusitas 

dan pengalaman kerja dapat saling mendukung dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada wanita yang lebih tua. Sementara itu, pendidikan memberikan 

akses ke pekerjaan yang lebih baik dan kemampuan untuk mengelola tekanan kerja, 

sebagaimana dikemukakan oleh Nursyiana & Badriyah (2022), yang menemukan 
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bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan 

kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis. 

Namun, temuan ini juga menunjukkan bahwa tempat tinggal di perkotaan 

memiliki pengaruh negatif terhadap probabilitas tidak mengalami depresi, berbeda 

dengan hasil penelitian Dudhatra  &  Jogsan  (2012), yang tidak menemukan 

pengaruh signifikan antara tempat tinggal dan tingkat depresi. Dalam konteks 

penelitian ini, wanita yang tinggal di perkotaan mungkin menghadapi tekanan kerja 

yang lebih besar dan tuntutan hidup yang lebih kompetitif, yang berkontribusi pada 

risiko depresi yang lebih tinggi. 

Pendapatan, sebagai salah satu variabel kontrol, menunjukkan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap probabilitas tidak mengalami depresi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Balaji  &  Sarumathi  (2014), yang menyatakan bahwa 

pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan akses ke sumber daya kesehatan 

mental dan mengurangi tekanan finansial, sehingga berkontribusi pada 

kesejahteraan psikologis. Penemuan ini juga memperkuat konsep dasar bahwa 

status sosioekonomi yang baik memberikan perlindungan tambahan terhadap 

gangguan kesehatan mental. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas, 

usia, pendidikan, tempat tinggal, dan pendapatan saling berkontribusi dalam 

membentuk tingkat kesehatan mental wanita bekerja. Temuan ini memberikan 

perspektif yang lebih holistik tentang bagaimana faktor-faktor religius dan 

sosioekonomi memengaruhi kesejahteraan psikologis, sekaligus mempertegas 

pentingnya pendekatan multidimensional dalam penelitian kesehatan mental. 

Selain itu, hasil ini menyoroti perlunya kebijakan yang mendukung, termasuk 

program berbasis religiusitas, peningkatan akses pendidikan, dan perbaikan 

kondisi kerja di perkotaan untuk mendukung kesehatan mental wanita bekerja. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesehatan mental wanita bekerja di Indonesia, khususnya dalam 

mengurangi risiko depresi. Wanita yang memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung lebih 

kecil kemungkinannya untuk mengalami depresi, berkat dukungan emosional dan spiritual 

yang mereka peroleh dari praktik keagamaan. Selain religiusitas, faktor usia dan pendidikan 
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juga berkontribusi positif, di mana wanita yang lebih tua dan berpendidikan lebih tinggi 

menunjukkan risiko depresi yang lebih rendah. Sebaliknya, tinggal di daerah perkotaan 

berhubungan negatif dengan kesehatan mental, sementara pendapatan yang lebih tinggi 

memberikan dampak positif dengan meningkatkan akses terhadap sumber daya kesehatan 

mental.  

Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

religiusitas dan praktik keagamaan dalam mendukung kesejahteraan mental wanita bekerja, 

melalui program berbasis keagamaan di tempat kerja. Kebijakan yang mendukung 

pendidikan berkualitas, kesetaraan pendapatan, dan pengurangan tekanan di lingkungan 

perkotaan juga sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup wanita bekerja. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan data yang lebih terkini dan pendekatan 

longitudinal untuk memahami hubungan kausal secara mendalam, serta melakukan 

penelitian kualitatif untuk menggali perspektif dan pengalaman wanita bekerja terkait 

religiusitas dan kesehatan mental. 
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